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2011, Dari 139 orang peternak itik petelur
yang ada, sccara purposif ditentukan
rF?pondcn yang minimal berpendidikan
Sckolah Dasar, Memiliki itik petelur
minimal 200 ckor dan telah berpengalaman
beternak itik  petelur minimal- 2 tahun.
Responden diklasifikasikan berdasar skala
usashanya Secara acak, dalam skala usaha
dipilih satu orang responden dari setiap 5
orang peternak.  Adapun skala usaha,
jumlah dan jumlah responden
dapat dilthat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Usaha, Jumlah Peternak itik
petelur, jumlah responden di Kelurahan
Pesurungan. Kecamatan Margadana, Kota

Tegal

Jumlzh Juomizh
Skala Usaha  Peternak Responden

No (ekor) (orang)  (orang)
! 200-299 20 B
2 300-399 24 5
3 400459 49 10
3 500-595 45 9
Rata-rata 139 28

Sumber. Kelurahan Pesurungan =~ Kecamaian

Margadana, Kota Tegal, Th 2010

Metode

Penelitian dilaksanakan
meng, kuesioner yang telah
dipersiapkan, dilakukan wawancara

langsung kepada responden. Data primer
yang diperoleh dari para peternak
responden, disusun ditabulasikan dan
kemudian dianalisis keuntungan, Benefit
Cost (B/C) ratio, Net Present Value (NPV)

dan Internal Rate of Retun (IRR).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Budidaya Itik Petelur

Jtik tegal merupakan salah satu
plasma nutfah itik Indonesia. Itik tegal
termasuk itik Indian Runner atau itik
pelari. Sejarahnya, itik adalah unggas air
yang makanan ulamanya adalah satwa ai{
dan sisa hasil pertanian. Untuk mengurang
biaya pakan, secara nenek moyang itik

berjalan jeuh digembalakan berpindah-
pindah mengikuti pancnan Yyang ada
Schingga itk mengalami domestikasi
menyesuaikan  kondisi wilayah dan
perlakuan peternaknya. Oleh karenanya,
berat badan itik dewasa hanya 1.5 kg
posisi berdiri  hampir tegak lurus,
kemampuan memproduksi telur dapat
mencapai 250 — 300 butir per ekor per
tahun (Suhamo dan Setiawan, 2004). Saat
ini, sistem pemeliharaan itk tradisional
gembala bepindzh-pindah masih dapat kita
temui di sepanjang pantai uiara Pulau
Jawa. Sepanjang har itik digembalakan.
pada sore hari itik diberi pakan tambahan
berupa ikan laut agar itik dapat berkumpul
untuk dihitung dan dikandangkan dengan
harapan itik bertelur dikandang pada pagi
hari. Pada pagi hari petemak mengambil
telur dan itik diberi pakan gabah atau nasi
aking (loyang). Secara berkelompok, tiga
sampai lima orang penggembala membuat
tempat tinggal (gubuk atau tenda) beserta
kandang fortabel dipinggiran areal sawah
yang dipanen. Penggembala melakukan
kegiatan pemeliharaan itik, membeli
saprodi, menjual telur, pulang ke rumah
dilakukan secara bergantian  sesuai
kesepakatan.

Seiring dengan kemajuan
teknologi dan memanfaatkan sumberdaya
yang dimiliki, telah berkembang pesat
budidaya ternak itik tegal secara intensif.
Itik dipelihara tidak lagi digembalakan. itik
dibuatkan kandang untuk tidur dan
bertelur, disediakan tempat umbaran
berpagar yang cukup luas dilengkapi
kolam dan pagar. Atas anjuran dari BPTP
Jawa Tengah, pada sore hari itik diberi
pakan ikan segar yang dicacah sebanyak
57.5 %, pada pagi hari diberi campuran
pakan berupa bekatul sebanyak 15,5 % dan
nasi aking (loyang) sebanyak 27 %.
Dengan komposisi pakan tersebut, rata-rata
produksi telur harian (Duck Day Average)
dapat mencapai 68,89 %.

Telur dijual dipasar atau diambil
pedagang keliling dengan harga Rp 1.600
sampai Rp 1.800 per butir. Bila telur untuk
ditetaskan, dengan cara pemesanan terlebih
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dahulu  harga telur dapat mencapai  Rp
2.000 per butir

Input

Input adalah barang atau jasa yang
digunakan sebagai masukan pada suatu
proses produksi yang dapat dinyatakan
sebagai biaya, termasuk didalamnya adalah
biaya tetap dan biaya variabel (Adiningsih,
1999) Untuk menghitung besarnya
biaya tetap, salah satunya perlu diketahui
investasi  yang  ditanamkan, karena
investasi adalah biaya yang dikeluarkan
untuk mulai (awal) berjalannya suatu
usaha vang harus diperhitungkan besarnya
bunga bank (Sudarsono, 1990). Termasuk
dalam investasi adalah  sewa tempat,
pembuatan pagar, pembuatan kandang, alat
trasportasi, biaya pemasangan instalasi
listrik dan peralatan kandang. Sedangkan
termasuk biaya tetap adalah bunga bank,
sewa  tempat, penyusutan  pagar,
penyusutan kandang dan penyusutan
peralatan, pajak tanah, tenaga kerja tetap
dan biava-biaya lain yang sifatnya tetap
tidak dipengaruhi  volume produksi.
Adiningsih (1999) menyatakan bahwa,
biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya
tidak tergantung besar kecilnya kuantitas
produksi atau dengan difinisi lain biaya
tetap adalah biaya yang ditanggung oleh
suatu usaha yang jumlahnya tetap tidak
dipengaruhi berubahnya volume produksi.
Yamit (2001) menyatakan bahwa, biaya

tetap adalah biaya yang secara total tidak
berubah  meskipun terjadi  perubahan
jumlah produksi dalam skala tertentu,
Sedangkan biaya variabel adalah biaya
yang jumlahnya dapat diubah-ubah sesuai
dengan keinginan produsen, jumlah biaya
variabel sesuai dengan perubahan kuantitas
produk yang dihasilkan (Kadarsan, 1992).
Yamit (2001) menyatakan bahwa, biaya
variabel adalah biaya yang secara total
berubah sesuai dengan perubahan jumlah
produksi.  Termasuk biaya variabel
budidaya itik petelur adalah adalah pakan,
obat-obatan, tenaga kerja musiman, biaya
beban listrik dan peralatan habis pakai.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa, rata-rata  investasi  yang
ditanamkan untuk awal usaha memelihara
itik petelur adalah sebesar Rp 215,92 per
ekor, rata-rata biaya tetapnya sebesar Rp
171,40 per ekor per hari dan rata-rata
biaya variabel sebesar Rp 800,26 per ekor
per hari. Sehingga total biaya atau input
usaha budidaya itik petelur per ekor per
hari yang merupakan penjumlahan antara
biaya tetap dan biaya variabel per ekor per
hari adalah sebesar Rp 971,66. Adapun
rata-rata biaya investasi per ekor itik, biaya
tetap, biaya wvariabel dan total biaya
pemeliharaan itik petelur per ekor per hari
dari 4 skala usaha di Kelurahan
Pesurungan, Kecamatan Margadana, Kota
Tegal dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Investasi per ekor itik, biaya tetap, biaya variabel dan total biaya
pemeliharaan itik per ekor per hari dari 4 skala usaha di Kelurahan Pesurungan,

Kecamatan Margadana, Kota Tegal.

Biaya
No Skala Usaha Investasi tetap Biaya Variabel Total biaya
(ekor) (Rp/ek) (Rp/ek/hr) (Rp/ek/hr) (Rp/ek/hr)
1 200-299 239,92 173,23 805,52 978,75
2 300-399 235,53 173,25 802,68 975,93
3 400-499 194,90 169,64 800,20 969,84
4 500-599 194,20 169,47 792,63 962, 1
Rata-rata 215,92 171,40 800,26 971,66

Sumber: Data primer terolah

Biaya investasi per ekor itik,
biaya tetap, biaya variabel maupun total

biaya per ekor per hari budidaya itk
petelur  di  Kelurahan  Pesurungan,
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vost (CY rasio budidava ik petelur
Nelurahan Pesurungan, Kecamatan
Margadana, Kota legal rata-ratanya adalah
L21 (Tabel 4). Selain 1, Benelit Cogt
Rasto juga cenderung meningkat seiring
dengan semakin meningkatnya skala usaha

Pabel 4. Rat-rata Keuntungan/ekor per
harl, Benefit cost Rasio (BC
Rutio), Net Present Value

(NPVY dan Internal Rate of

Return  (IRR) Budidaya ik
Petelur di Kelurahan
Pesurungan, Kecamatan
Margadana, Kota Tegal

W Okaln o Keuntungan  B/C NPV = 4 IRR
Y Usaha (ekorhn)  Rasio (Rp) (%)

1 200-299 190,73 LI 5519696 976

2 300390 202.47 LIV 8970313 129]
iA004499 209,51 121 11546173 13,53
I S00-399 222.91 122 20,142,073 16449

Rata-ratn 200,40 121 115440563 13,17
sumber. Data primer teroluh

Kadarsan (1992) menyatakan
bahwa, Net Presemt Value (NPV) atau nilaj
bersih sekarang adalah jumlah nilai arus
unai  pada  waktu  sekarang  setelah
dikurangi  dengan modal investasi yang
dianggap sebagai ongkos investasi selama
waktu tertentu. Yamit (2001) menyatakan
bahwa, penilaian usaha dengan methode
Net Present Value adalah suatu methode
pentlaian usaha  yang mendasarkan pada
milar sekarang dan  pengembalian masa
depan yang didiskontokan pada tarif biaya
modal. - Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa, NPV budidaya itik petelur di
Kelurahan Pesurungan, Kecamatan
Margadana, Kota Tegal adalah positif,
yang rata-ratanya  adalah  sebesar Rp
FL544.563 artinya usaha tersebut layak
dilaksanakan. Sedangkan penilaian usaha
dengan methode Internal Rate of Return
(IRR) adalah suatu  methode penilaian
usaha yang mendasarkan pada tingkat suku
bunga  yang menyeimbangkan  nilai
sekarng dan pengembalian masa depan
dengan  total biaya investasi. Hasil
perbitungan  termyata  [RR cenderung

semakin tinggi  sesuai dengan  semakin
besarnya skala usaha, artinya budidaya
ik petelur pada skala usaha yang semakin
besar  akan  semakin menguntungkan
Karena  semakin menjauhi nilai biaya
modal keseimbangan yang hanya 9 %
dibanding rata-rata 13,17 % pada hasil
akhir - perhitungan [RR budidaya itik
petelur,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

I Didukung sumberdaya alam  hasil
tangkapan ikan dan letak geografis
kota Tegal yang strategis, budidaya itik
petelur dapat menyediakan lapangan
kerja baik pada budidayanya sendiri
maupun  disektor hilir dan  hulu
(budidaya  dan tataniaga  saprodi
maupun - pengolahan dan pemasaran
hasil) disamping transportasi.

Rata-rata biaya produksi budidaya itik
petelur sebesar Rp 971,66 per ckor per
hari. Sedangkan rata-rata outputnya
sebesar Rp 1.178,06 per ekor per hari,
rala-rata  Keuntungan yang didapat
adalah sebesar Rp 206,40 per ekor per
hari yang semakin meningkat sesuai
dengan semakin meningkatnya skala
usaha, sehingga rata-rata B/C rasionya
sebesar  1,21; NPV positif rata-rata
sebesar Rp 11.544.563 dan rata-rata
IRR nya sebesar 13,17 %.

o

Saran

Wilayah Kota Tegal berpotensi
untuk Budidaya itik petelur, karena daya
dukung wilayah dan permintaan produk
serta pelestarian  plasma  nutfah, maka
penambahan  peternak  itik  maupun
peningkatan skala usaha  masih
memungkinkan.
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